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ABSTRAK

ADHELIA EKA PERMATA. Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan
Berbahasa Jawa Krama Pada Anak Usia 5-7 Tahun di Omah Ngaji Pena Nuris
Bantul. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Di zaman digital yang serba canggih dan penuh tantangan seperti
sekarang, banyak anak yang sudah meninggalkan budaya nenek moyangnya,
terutama pada Bahasa sehari-hari. Bahasa jawa krama sendiri sudah terancam
luntur dan terkikis seiring berjalannya waktu. Orangtua lebih mementingkan dan
mengajarkan Bahasa asing pada anak daripada Bahasa nenek moyangnya sendiri.
Cara terbaik dalam mengatasi masalah ini salah satunya adalah perlu mengajarkan
dan membiasakan anak untuk berbicara Bahasa jawa krama sejak usia yang tepat
bagi ia menyerap memori dan menangkap apa yang ia dengar dan lihat agar anak
dapat menerapkan Bahasa jawa krama saat ia tumbuh dewasa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Pembelajaran Jawa Pegon
serta dampak atau hasilnya dalam membiasakan anak usia 5-7 tahun berbahasa
Jawa Krama di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul. Penelitian ini juga menganalisis
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses pembiasaan bahasa serta
menilai dampak metode ini terhadap perkembangan kemampuan berbahasa dan
karakter anak.

Penelitian ini  menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan
mendeskripsikan tentang pembiasaan berbahasa jawa krama melalui metode
pembelajaran jawa pegon, faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan
berbahasa jawa krama melalui metode pembelajaran jawa pegon dan hasil dari
pembiasaan berbahasa jawa krama melalui metode pembelajaran jawa pegon
Omah Ngaji Pena Nuris Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian yaitu Pengasuh, Wali
Santri dan Santri dan memakai Teknik analisis data berupa pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Penelitian ini mengkaji
efektivitas pembelajaran bahasa Jawa Krama pada anak usia 5—7 tahun di Omah
Ngaji Pena Nuris, Bantul. Pembelajaran dilakukan melalui interaksi aktif antara
guru, santri, dan orang tua, dengan penggunaan bahasa Jawa Krama dalam setiap
tahapan pembelajaran. Kegiatan interaktif seperti kuis dan permainan mingguan
digunakan untuk menjaga antusiasme santri.; Kedua, Hasil menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dan mencapai 50-60% santri mampu menerapkan bahasa
Jawa Krama dalam kehidupan sehari-hari.; ketiga, Keberhasilan didukung oleh
lingkungan belajar yang kondusif, antusiasme guru, keterlibatan orang tua, dan
media pembelajaran interaktif. Namun, tantangan tetap ada, seperti kebiasaan anak
menggunakan bahasa Jawa Ngoko atau bahasa Indonesia, serta keterbatasan waktu
dan dukungan orang tua yang tidak selalu konsisten.

Kata Kunci: Bahasa, Jawa Krama, Pegon, Anak Usia Dini, Pembiasaan,
Pembelajaran
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ABSTRACT

ADHELIA EKA PERMATA. Learning Javanese Pegon for Habituation of
Javanese Krama in Children Aged 5-7 Years at Omah Ngaji Pena Nuris Bantul.
Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

In today's sophisticated and challenging digital age, many children have
abandoned their ancestral culture, especially in everyday language. The Javanese
krama language itself is in danger of fading and eroding over time. Parents are
more concerned with teaching foreign languages to their children than the
language of their own ancestors. One of the best ways to overcome this problem is
to teach and accustom children to speak Javanese krama from the right age for
them to absorb memory and capture what they hear and see so that children can
apply Javanese krama when they grow up. This study aims to explore the
application of the Javanese Pegon Learning method and its impact or results in
familiarizing children aged 5-7 years with Javanese Krama in Omah Ngaji Pena
Nuris Bantul. This study also analyzes the factors that support and hinder the
process of language habituation and assesses the impact of this method on the
development of children's language skills and character.

This study uses a descriptive qualitative type by describing the habituation
of Javanese krama through the Javanese pegon learning method, supporting and
inhibiting factors in the habituation of Javanese krama through the Javanese pegon
learning method and the results of the habituation of Javanese krama through the
Javanese pegon learning method Omah Ngaji Pena Nuris Bantul. Data collection
was carried out by observation, interviews, and documentation with the research
subjects, namely caregivers, guardians of students and students and using data
analysis techniques in the form of data collection, data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of the study show that: first, this study examines the
effectiveness of learning Javanese Krama language in children aged 57 years in
Omah Ngaji Pena Nuris, Bantul. Learning is carried out through active interaction
between teachers, students, and parents, with the use of Javanese Krama in each
stage of learning. Interactive activities such as quizzes and weekly games are used
to keep the students' enthusiasm up; Second, the results show that this approach is
effective and reaches 50-60% of students who are able to apply Javanese Krama
in their daily lives.; third, success is supported by a conducive learning
environment, teacher enthusiasm, parental involvement, and interactive learning
media. However, challenges remain, such as children's habit of using Javanese
Ngoko or Indonesian, as well as limited time and parental support that is not
always consistent.

Keywords: Language, Javanese Krama, Pegon, Early Childhood,
Habituation, Learning
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa berperan penting dalam komunikasi antarindividu dan
mencerminkan karakter seseorang (Nurfitriani et al., 2019), terutama bagi
anak usia dini. Penguasaan bahasa yang tepat juga berkontribusi pada
perkembangan karakter sosial anak. Termasuk perkembangan bahasa yang
bertujuan penting untuk mendukung anak yang akan memasuki pendidikan
lebih lanjut sebagai sarana komunikasi dan sosialisasi anak.

Isu bahasa memang memiliki signifikansi yang besar, termasuk etika
berbahasa. Etika bahasa merujuk pada perilaku berbahasa yang sesuai dengan
norma budaya. Hal ini mencakup pembelajaran tidak langsung dari cara para
pendahulu menghormati orang lain, tidak hanya melalui perilaku tetapi juga
dalam penggunaan bahasa (Narendradewi et al., 2023). Terutama Bahasa
Jawa sendiri.

Tingkat kesantunan atau etika seseorang dalam berkomunikasi dapat
dilihat dari kemampuannya menyampaikan pesan sesuai dengan standar tata
bahasa dan norma yang berlaku, baik dalam konteks tata bahasa formal
maupun dalam aspek sosial masyarakat tertentu. Komunikasi yang baik selalu
melibatkan etika dalam setiap kata yang digunakan. Bahasa jawa adalah salah
satu bahasa yang dapat membentuk etika dan karakter seseorang. Penggunaan
bahasa jawa dalam konteks bahasa krama yang baik dapat membuat interaksi

sosial lebih baik dan harmonis.



Bahasa jawa adalah bahasa asli bagi penduduk jawa di Indonesia,
terutama di Jawa Timur, Yogyakarta, Jawa Tengah, dan sekitarnya (Titin
Parliana, 2023). Penggunaan bahasa jawa dalam komunikasi mencakup
tingkatan ngoko, madya, dan krama, yang tercermin dalam berbagai kata
sifat. Selain itu, penggunaan klausa dan partikel tidak langsung juga
ditentukan oleh konteks tuturan. Dalam konteks budaya jawa, bahasa jawa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk norma usia dan etika (Rosi, et al.,
2024).

Bahasa jawa krama, sebagai salah satu tingkatan bahasa yang
mencerminkan rasa hormat, memegang peranan penting dalam pembentukan
karakter anak, terutama dalam mengajarkan etika komunikasi. Oleh karena
itu, penguasaan bahasa jawa krama sejak dini penting untuk mendukung
perkembangan sosial dan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar.

Bahasa jawa krama mencerminkan nilai-nilai kesopanan dalam
budaya jawa, yang memainkan peran penting dalam membentuk karakter
anak. Penguasaan bahasa krama sejak dini dapat memperkuat kemampuan
anak dalam berinteraksi dengan masyarakat, serta membentuk sikap hormat
kepada orang yang lebih tua, sesuai dengan teori perkembangan sosial anak
(Erikson, 1963). Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan bahasa jawa
krama pada anak usia dini, untuk mempersiapkan mereka berinteraksi dengan

lingkungan sosial yang lebih luas. Hal tersebut merujuk pada sikap yang



menunjukkan kesopanan dan penghormatan kepada mereka yang sebaya atau
lebih senior. Intinya, etika berbahasa jawa memiliki nilai-nilai yang
menetapkan cara yang pantas dalam berkomunikasi dengan orang lain, baik
yang lebih tua maupun sebaya. Kesalahan dalam menggunakan bahasa jawa
bisa menyebabkan ketidaknyamanan dalam interaksi sosial yang pada
akhirnya dapat mengganggu harmoni antarindividu (Awalina, 2018)

Titin Parliana et al., (2017) mengemukakan bahasa jawa krama kini
semakin terlupakan oleh masyarakat jawa. Meskipun menurut tradisi jawa,
penguasaan bahasa krama dianggap sebagai indikator kesopanan yang
penting. Bahasa jawa krama merupakan sarana komunikasi yang dianggap
paling tepat di jawa ketika berinteraksi dengan seseorang yang dihormati,
karena mencerminkan tingkat kesopanan. Namun, penggunaan bahasa jawa
krama semakin menurun karena banyak anak yang belum mempelajarinya
dengan baik.

Semakin berlalunya waktu, semakin jarang masyarakat jawa yang
mengadopsi penggunaan bahasa jawa krama dalam kehidupan sehari-hari,
terutama di lingkungan keluarga. Saat ini, anak-anak jarang atau bahkan tidak
mampu berkomunikasi menggunakan bahasa jawa krama, menunjukkan
kecenderungan yang kuat bahwa masyarakat jawa telah mengurangi
penggunaan bahasa jawa sebagai bahasa sehari-hari. Fenomena ini dapat
dilihat dari masih banyaknya anak usia sekolah dasar bahkan pra sekolah
yang belum terbiasa menggunakan bahasa tersebut di lingkungan sekitar

mereka (Septiaji Evi et al., 2023). Padahal bahasa jawa diajarkan disekolah



dengan berbagai macam cara, salah satunya dengan jawa pegon.

Pendidikan saat ini jarang mendorong penggunaan bahasa jawa krama
di sekolah. Banyak pendidik lebih cenderung memperkenalkan bahasa
Indonesia atau bahasa inggris sebagai bahasa utama anak, mengikuti tren
modernisasi zaman. Akibatnya, bahasa jawa dan nilai-nilai budaya adabnya
mulai terabaikan. Hal ini berdampak pada menurunnya kemampuan
berbahasa Jawa di kalangan anak-anak dan pemuda jawa. Namun, di
beberapa pondok pesantren tradisional di jawa, seperti yang dikemukakan
oleh Misbahuddin (2018), tradisi penggunaan Bahasa Jawa krama masih tetap
terjaga salah satunya dengan penggunaan jawa pegon.

Pentingnya menggunakan bahasa yang sopan, santun, dan penuh
hormat dalam interaksi antara murid dan guru juga dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih kondusif di sekolah, terutama di Jawa sendiri. Hal
ini sejalan dengan nilai-nilai budaya lokal yang menjunjung tinggi tata krama
dan rasa hormat terhadap orang yang lebih tua atau berilmu, sehingga
penerapan bahasa yang santun bukan hanya mempererat hubungan emosional
antara guru dan murid, tetapi juga memperkuat karakter dan moral peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Istilah "pegon" berasal dari bahasa jawa "pego" yang berarti
"menyimpang", karena penggunaan bahasa Jawa yang ditulis dengan huruf
Arab dianggap tidak umum (M. Zamroji, 2014). Berbeda dengan penulisan
huruf jawi yang cenderung tanpa tanda vokal, penulisan pegon hampir selalu

menyertakan tanda vokal. Tanpa tanda vokal, penulisan tersebut tidak lagi



disebut sebagai pegon, melainkan sebagai gundhil. huruf arab pegon (pego)
pada awalnya berasal dari huruf arab hijaiyyah, kemudian disesuaikan dengan
aksara (abjad) Indonesia (Jawa) (Sriwahyuni et al., 2017)

Seiring dengan dominasi penggunaan aksara latin sebagai standar
global untuk penulisan sejak pertengahan abad ke-20 hingga sekarang, aksara
arab Jawi-Pegon juga terpinggirkan dan tergerus (Siti Sarah et al., 2022).
Dampaknya, penggunaan aksara arab jawi kini jarang ditemukan di
lingkungan Taman Pendidikan Al-Quran di wilayah Bantul.

Salah satu TPA di wilayah Bantul, tepatnya ditempat peneliti
melakukan riset bernama Omah Ngaji Pena Nuris (Pengajian Anak Nurul
Islam). Ditempat ini, masih menggunakan cara pengajaran secara tradisional
seperti mengajarkan santri berbahasa jawa krama dengan tujuan untuk
melestarikan warisan budaya nenek moyang sekaligus tidak meninggalkan
kewajiban sebagai santri. meskipun demikian, kitab dan sumber yang
diajarkan kepada santri tidak asal- asalan, yakni diantara lain ada kitab
adzkarus-sholah dari Pondok Pesantren Al- Fithroh Wonokromo Pleret Bantul
yang disusun langsung oleh K.H Abdul Muhith yang merupakan pengasuh
ponpes, lalu ditulis oleh K.H Chumaidi Ilyas pada tahun 1971.

Penelitian ini dilakukan dengan alasan karena penelitian sebelumnya
yang ditulis oleh Misbahuddin (2019) yang berjudul “Pembiasaan Berbahasa
Jawa Krama Inggil Sejak Dini, Menguatkan Kembali Peran Kearifan Lokal
Untuk karakter Anak.” Menyatakan penerapan berbahasa jawa krama pada

anak kurang efektif dan hasilnya menunjukkan anak tersebut telah terbiasa



menggunakan Bahasa Jawa krama dengan orang tuanya dan orang yang lebih
tua. Namun, suatu ketika, dia berhenti menggunakan krama inggil saat
berbicara dengan ayahnya, meskipun masih menggunakan krama inggil
ketika berbicara dengan ibunya dan orang lain. Penyebabnya ternyata adalah
karena si anak pernah melihat ayahnya menggunakan bahasa ngoko ketika
berbicara dengan neneknya. Selain penelitian yang ditulis oleh Misbahuddin
(2019), penelitian yang diteliti oleh Risa Adi Setiani (2019) juga
melatarbelakangi mirisnya nilai- nilai budaya yang terkikis oleh
perkembangan zaman. Hal tersebut terbukti dari ketidakmampuan santri
dalam melakukan komunikasi dengan menggunakan Bahasa jawa krama
kepada guru maupun orang tua.
Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan masalah dan latar belakang sebelumnya, maka
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan Berbahasa
Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul?
2. Bagaimana hasil dari Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan
Berbahasa Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun di Omah Ngaji Pena
Nuris Bantul?
3. Apa faktor penghambat dan pendukung dari Pembelajaran Jawa Pegon
Untuk Pembiasaan Berbahasa Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun di

Omah Ngaji Pena Nuris Bantul?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

1.

Mengetahui Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan Berbahasa
Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul.
Mengetahui hasil dari Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan
Berbahasa Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun di Omah Ngaji Pena
Nuris Bantul

Mengetahui dan dapat menganalisis faktor penghambat dan pendukung
dari Pembelajaran Jawa Pegon Untuk Pembiasaan Berbahasa Jawa

Krama pada anak usia 5-7 tahun di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirancang, maka penelitian

ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,

adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan ilmu
dan pengetahuan serta referensi tambahan bagi pembaca Pembelajaran
Jawa Pegon Untuk Pembiasaan Berbahasa Jawa Krama pada anak usia 5-
7 tahun di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya dan juga



memberikan gambaran, pemahaman dan juga informasi sebagai acuan
untuk pembaca dalam mengimplementasikan Berbahasa Jawa Krama
pada anak usia dini.
Hasil Penelitian yang akan dilakukan diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:
a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu menambah
aset keilmuan bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta
menambah referensi yang nantinya dapat digunakan oleh berbagai
kalangan.
b. Bagi Orangtua
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran,
pemahaman dan juga informasi untuk orangtua dalam
mengimplementasikan pola asuh pemiasaan berbahasa jawa krama.
c. Bagi Peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir selama
dibangku kuliah dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
acuan untuk peneliti selanjutnya.
E. Definisi Operasional
1. Pembiasaan
Secara umum, pembiasaan adalah tindakan yang dilakukan
berulang kali dengan tujuan agar sesuatu tersebut menjadi kebiasaan

(Mulyasa, 2014).



Metode Pembelajaran

Iskandarwassid dan Sunendar (2011, hlm. 56) menyatakan bahwa
metode pembelajaran merupakan cara kerja yang terstruktur untuk
mempermudah pelaksanaan berbagai aktivitas pembelajaran guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan Sutikno (2014, hlm.
33) menyebutkan bahwa secara harfiah, "metode" berarti "cara", dan
metode adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran adalah cara kerja yang terstruktur dan sistematis
yang memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan
langkah- langkah konkret agar proses pembelajaran berlangsung efektif
dan tujuan tertentu, seperti perubahan positif pada santri, dapat tercapai.
Jawa Pegon

Jawa Pegon adalah sistem tulisan yang menggunakan aksara Arab
untuk menulis bahasa Jawa. Tulisan ini juga sering disebut sebagai "Arab
Pegon." Pegon berbeda dengan tulisan Jawi yang digunakan untuk
bahasa Melayu, meskipun keduanya menggunakan aksara Arab. Pegon
sering digunakan dalam konteks keagamaan Islam dan pendidikan
tradisional pesantren di Jawa (Sriwahyuni et.al., 2017)

Penerapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan adalah

tindakan menerapkan sesuatu. Beberapa ahli menyatakan bahwa



penerapan adalah tindakan mempraktikkan teori, metode, atau hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu dan kepentingan yang telah direncanakan
oleh suatu kelompok (Intan Syaifah, 2023).
Jawa Krama

Bahasa Jawa Krama adalah salah satu dari tiga tingkatan bahasa
dalam bahasa Jawa yang digunakan untuk berbicara dengan orang yang
lebih tua, dihormati, atau memiliki status sosial lebih tinggi. Bahasa ini
mencerminkan rasa hormat dan kesopanan, dengan kosakata dan tata

bahasa yang berbeda dari bahasa Jawa Ngoko (Risa Adi, 2019)

10



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan mengenai penerapan metode
pembelajaran Jawa Pegon di Omah Ngaji Pena Nuris diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran di Omah Ngaji Pena Nuris melibatkan interaksi
aktif antara guru, santri, dan orangtua dengan penggunaan bahasa Jawa
Krama dalam setiap tahapan pembelajaran. Penerapan bahasa Jawa
Krama ini dilakukan melalui materi yang disesuaikan dan interaksi yang
melibatkan mental dan fisik. Selain itu, kegiatan diluar pembelajaran
formal seperti kuis dan game interaktif dilakukan setidaknya seminggu
sekali agar santri tidak bosan dan dapat belajar dengan senang.

b. Pembelajaran Jawa Pegon di Omah Ngaji Pena Nuris Bantul terbukti
efektif untuk membiasakan anak menggunakan bahasa Jawa Krama.
Dimana santri yang hampir 50 sampai 60 persennya mampu
menggunakan bahasa ini. Sebagai contoh santri dapat menerapkan bahasa
ini tidak hanya dilingkungan Omah Ngaji saja, tetapi dilingkungan

Masyarakat juga.

c. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Jawa Pegon untuk pembiasaan
berbahasa Jawa Krama pada anak usia 5-7 tahun menunjukkan hasil

positif. Faktor pendukung seperti lingkungan belajar yang kondusif,
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antusiasme guru, keterlibatan orang tua, dan media pembelajaran
interaktif telah mempercepat proses pembiasaan. Namun, terdapat faktor
penghambat seperti kebiasaan anak yang masih menggunakan Bahasa
Jawa Ngoko atau Bahasa Indonesia sehari-hari, serta keterbatasan waktu
dan dukungan orang tua yang tidak selalu konsisten, yang menjadi

tantangan dalam mempercepat proses pembelajaran.

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan data, seperti
kurangnya jumlah responden yang sulit ditemukan di masyarakat, sehingga
peneliti menghadapi kendala dalam pengumpulan data yang memadai. Selain
itu, penelitian ini juga mengalami keterbatasan dalam eksplorasi variabel
penelitian.  Ke depan, peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat
mempertimbangkan variabel yang lebih beragam. Misalnya, tidak hanya
berfokus pada pembelajaran Jawa Pegon, tetapi juga memperluas konteksnya
ke aspek sosial dan kehidupan bermasyarakat untuk memberikan wawasan
yang lebih luas.

Omah Ngaji Pena Nuris dapat berperan sebagai rumah kedua yang
mendidik karakter anak, baik dalam lingkungan PENA NURIS maupun di
luar lingkungannya. Di tengah era digital yang semakin mengikis budaya
lokal, Omah Ngaji Pena Nuris juga harus bertransformasi menjadi “panggon
budoyo.” Dengan demikian, tempat ini tidak hanya menjadi wadah
pembelajaran agama, tetapi juga pusat pelestarian budaya, unggah-ungguh, dan

sopan santun. Melalui peran ini, Omah Ngaji Pena Nuris dapat menjaga dan
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meneruskan warisan budaya yang telah turun-temurun, sekaligus membentuk

generasi yang berkarakter dan beradab.
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